BAB 5
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan leverage

terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan hipotesis yang telah disusun dan telah diuji pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2.

Variabel likuiditas (current ratio) secara parsial tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (return on asset). Hal ini dibuktikan dari
tingkat signifikansi sebesar 0,307 dimana 0,307 > 0,05 serta nilai t hitung -
1,031 dan t tabel 2,002 sehingga -2,002 < -1,031 < 2,002. Nilai signifikansi
tersebut menunjukan Hy diterima dan H, ditolak.

Variabel leverage (debt to asset ratio) secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (return on asset). Hal ini dibuktikan dari
tingkat signifikansi sebesar 0,015 dimana 0,015 < 0,05 serta nilai t hitung -
2,506 dan t tabel 2,002 sehingga -2,506 < -2,002. Nilai signifikansi tersebut
menunjukan H, diterima dan Hy ditolak.

Variabel likuiditas (current ratio) dan leverage (debt to asset ratio) secara
simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (return on
asset). Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,004 <
0,05 dan nilai F hitung 6,068 dan F tabel 3,159 sehingga 6,068 > 3,159.
Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak.

Saran

Beberapa saran penulis yang ingin disampaikan antara lain:

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menambah dan memberikan
pemahaman lebih lanjut mengenai beberapa variabel yang mempengaruhi
profitabilitas dan diharapkan dapat menggunakan periode penelitian yang
lebih panjang karena semakin panjang waktu pengamatan maka semakin
besar kesempatan untuk melakukan pengamatan yang akurat.



Bagi perusahaan, hendaknya memperhatikan tingkat kestabilan variabel
likuiditas (current ratio) dan leverage (debt to asset ratio) agar profitabilitas
(return on asset) dapat meningkat sehingga kinerja perusahaan dipandang
baik bagi para calon investor yang ingin menanamkan saham pada
perusahaan.

Bagi investor, sebelum menginvestasi dananya sebaiknya memperhatikan
kestabilan profitabilitas suatu perusahaan karena dengan profitabilitas yang
stabil perusahaan dapat menjaga kelangsungan usahanya sehingga

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit atau laba semakin besar.



